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INTISARI 

PERBANDINGAN METODE AUTOREGRESSIVE INTEGRATED 

MOVING AVERAGE (ARIMA) DAN SUPPORT VECTOR REGRESSION 

(SVR) DALAM PERAMALAN DERET WAKTU UNIVARIAT 

(Studi Kasus: Harga Penutupan Saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) 

Periode 17 Januari 2024 Sampai 24 Januari 2025) 

Oleh: Tsalitsa Farhat 

NIM. 21106010027 

 

Saham merupakan salah satu instrumen dalam pasar modal yang 

menggambarkan kepemilikan modal dalam sebuah perusahaan. Melalui investasi 

saham, investor memiliki hak atas pendapatan dari perusahaan tersebut. Dalam 

berinvestasi, prediksi harga saham menjadi hal yang krusial karena dapat membantu 

investor meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan. Namun, pasar 

saham bersifat tidak stasioner dan non-linear sehingga prediksi harga saham 

tidaklah mudah. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja model 

peramalan harga saham dengan menggunakan metode ARIMA dan SVR. Data yang 

digunakan adalah harga penutupan saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 

(ACES). Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa model terbaik untuk 

peramalan harga penutupan saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) 

dengan metode ARIMA adalah model ARIMA(1,1,2) yang memiliki nilai RMSE 

sebesar 18,68798, sedangkan pada metode SVR model terbaiknya adalah SVR 

dengan  kernel RBF dengan hasil optimasi parameter 𝐶 = 26 dan 𝛾 = 23 yang 

memiliki nilai RMSE sebesar 7,585545, sehingga dipilih metode SVR sebagai 

metode terbaik. 

 

Kata kunci: ARIMA, Peramalan, Saham, Support Vector Regression 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF AUTOREGRESSIVE INTEGRATED MOVING 

AVERAGE (ARIMA) AND SUPPORT VECTOR REGRESSION (SVR) 

METHODS IN UNIVARIATE TIME SERIES FORECASTING 

(Case Study: Closing stock price of PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) 

from January 17, 2024 to January 24, 2025) 

By: Tsalitsa Farhat 

NIM. 21106010027 

 

Stocks are one of the instruments in the capital market that represent 

ownership of capital in a company. Through stock investment, investors have rights 

to the company’s income. In investing, stock price prediction is important because 

it can help investors reduce risk and increase potential profit. However, the stock 

market is non-stationary and non-linear, so stock price prediction is not easy. This 

study aims to compare the performance of stock price forecasting models using the 

ARIMA and SVR methods. The data used are the closing stock price of PT Aspirasi 

Hidup Indonesia Tbk (ACES). Based on the research results, it was found that the 

best model for forecasting the closing stock prices of PT Aspirasi Hidup Indonesia 

Tbk (ACES) using the ARIMA method is the ARIMA(1,1,2) model, which has an 

RMSE value of 18,68798, while for the SVR method, the best model is SVR with 

an RBF kernel, with optimized parameters 𝐶 = 26 and 𝛾 = 23, yielding an RMSE 

value of 7,585545. Therefore, the SVR method is selected as the best method. 

 

Keyword: ARIMA, Forecasting, Stocks, Support Vector Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal merupakan unsur penting dalam perekonomian suatu Negara. 

Sesuai dengan yang diatur dalam undang-undang pasar modal, pasar modal 

memainkan peran strategis dalam pembangunan nasional, baik sebagai sumber 

pembiayaan bagi dunia usaha maupun sebagai sarana investasi bagi masyarakat. 

Peningkatan investasi di pasar modal berpotensi memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara. Salah satu instrumen utama dalam pasar modal 

adalah saham, yang mewakili kepemilikan modal dalam sebuah perusahaan. 

Melalui investasi saham, investor memiliki hak atas pendapatan dari perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu, prediksi harga saham menjadi aspek yang krusial bagi 

para investor dalam proses pengambilan keputusan investasi.  

Prediksi harga saham merupakan metode analisis untuk memperkirakan 

harga saham di masa depan dengan memanfaatkan data deret waktu harga saham di 

masa lalu (Jayaswara et al., 2023). Ketepatan prediksi dapat membantu investor 

mengurangi risiko dan meningkatkan potensi keuntungan di pasar modal. Namun, 

karakteristik pasar saham yang tidak stasioner dan non-linear membuat prediksi 

harga saham menjadi lebih kompleks (Ince & Trafalis, 2004)(L. Wei, 2013). 

Kompleksitas pasar saham menjadikan prediksi harga saham sebagai topik yang 

menarik untuk diteliti. 

Metode ARIMA adalah salah satu model deret waktu yang paling terkenal 

dalam prediksi harga saham. Model ARIMA sering diterapkan untuk menganalisis 

dan mempelajari deret waktu univariat sebagai metode statistik tradisional untuk 

peramalan (Fadhil & ALbazzaz, 2023). Model ARIMA (juga dikenal sebagai model 

Box-Jenkins) merupakan model yang sangat kuat dan fleksibel untuk analisis dan 

peramalan deret waktu. Model ini telah berhasil diterapkan pada berbagai masalah 

penelitian dan praktik selama beratahun-tahun (Montgomery et al., 2015). Secara 

sederhana, ARIMA digunakan untuk menganalisis dan memprediksi data deret 

waktu dengan menyaring noise berfrekuensi tinggi untuk mengidentifikasi tren 
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lokal berdasarkan hubungan linear antar pengamatan (Kane et al., 2014). Model 

ARIMA dapat diterapkan dengan efektif pada sektor perbankan karena memberikan 

indikator yang penting di masa depan, meskipun terbatas pada peramalan jangka 

pendek (Almasarweh & Wadi, 2018). Model ARIMA dianggap memiliki prospek 

yang kuat dan dapat bersaing secara positif dengan teknik prediksi harga saham 

yang sudah ada (Mohankumari et al., 2019). 

Sementara itu, seiring dengan berkembangnya teknologi, metode berbasis 

kecerdasan buatan semakin banyak digunakan dalam peramalan deret waktu. Salah 

satu metode yang dapat dianggap sebagai alternatif yang menjanjikan dalam 

meramalkan deret waktu keuangan adalah Suppot Vector Machine (SVM) (Kim, 

2003). SVM merupakan algoritma machine learning yang dikembangkan oleh 

Vapnik dan rekan-rekannya. Pada awalnya, SVM dikenal sebagai metode 

klasifikasi yang bekerja dengan menemukan hyperplane terbaik yang mampu 

memisahkan data ke dalam dua kelompok secara optimal (Jayaswara et al., 2023). 

Namun, saat ini SVM tidak terbatas pada tugas klasifikasi saja, tetapi juga 

diterapkan dalam tugas regresi. Metode regresi yang menggunakan prinsip SVM 

disebut Support Vector Regression (SVR).  

Konsep dasar SVR adalah menemukan sebuah hyperplane berupa fungsi 

regresi yang paling sesuai dengan data, di mana memiliki deviasi maksimum 

sebesar 𝜀 dari target aktual 𝑦𝑖 untuk semua data pelatihan dan pada saat yang sama 

sehalus mungkin (Smola & Schölkopf, 2004). SVR telah menunjukkan 

efektivitasnya dalam peralaman deret waktu, khususnya pada data keuangan. hal 

ini didukung oleh banyak penelitian, seperti studi yang menunjukkan bahwa SVR 

memiliki kinerja yang lebih baik daripada Backpropagation Neural Network dalam 

analisis pasar saham (Pun & Shahi, 2018). Selain itu, terbukti bahwa SVR 

memberikan kinerja yang baik dalam peramalan harga saham jangka pendek (Lai 

& Liu, 2010). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

membandingkan metode ARIMA yang telah banyak digunakan dalam meramalkan 

deret waktu univariat dengan metode SVR sebagai metode kecerdasan buatan untuk 

meramalkan harga saham.  
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Pada penelitian ini, objek yang dipilih adalah saham PT Aspirasi Hidup 

Indonesia Tbk (ACES). Pemilihan saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 

(ACES) didasari pada beberapa pertimbangan. Pertama, PT Aspirasi Hidup 

Indonesia Tbk (ACES) merupakan salah satu emiten yang tergabung dalam Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70), yaitu indeks yang memuat 70 saham syariah paling likuid 

dan memiliki kapitalisasi pasar besar di Bursa Efek Indonesia (PT Bursa Efek 

Indonesia, n.d.).  

Selain itu, PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) memiliki daya tahan 

bisnis yang baik ditengah tantangan perekonomian. Sebagai salah satu perusahaan 

yang beroperasi di sektor barang konsumen non-primer, khususnya pada industri 

ritel perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup, basis konsumen PT Aspirasi 

Hidup Indonesia Tbk (ACES) didominasi oleh kelas menengah atas, sehingga 

perusahaan cenderung lebih tahan dalam menghadapi potensi pelemahan daya beli 

masyarakat (Qolbi, 2022). Kemudian, pada tahun 2024 PT Aspirasi Hidup 

Indonesia Tbk (ACES) menunjukkan kinerja keuangan yang solid. Laba tahun 

berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk mencapai Rp. 892 

miliar, meningkat sebesar 15,8% dibanding tahun sebelumnya. Peningkatan ini 

mencerminkan rasio keuntungan yang kuat (PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk, 

n.d.).  

Selain pertumbuhan laba yang signifikan, PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 

(ACES) juga menunjukkan komitmen jangka panjang dalam menjaga keberlanjutan 

bisnisnya. PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) tidak hanya melakukan 

ekspansi toko ke wilayah-wilayah baru, tetapi juga terus berinvestasi dalam 

transformasi digital untuk menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen 

(PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk, n.d.). Dengan demikian, saham PT Aspirasi 

Hidup Indonesia Tbk (ACES) merupakan pilihan yang menarik serta layak 

dijadikan objek dalam penelitian ini. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini 

berjudul “Perbandingan Metode Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) dan Support Vector Regression (SVR) dalam Peramalan Deret Waktu 

Univariat (Studi Kasus: Harga Penutupan Saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 

(ACES) Periode 17 Januari 2024 Sampai 24 Januari 2025)”. 
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1.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, batasan masalah yang diterapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja kedua model akan dibandingkan berdasarkan akurasi prediksi, yang 

diukur menggunakan metrik Root Mean Squared Error (RMSE). 

2. Data diolah dengan menggunakan bantuan perangkat lunak R version R 4.3.3. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah dalam membangun model peramalan 

menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Averege (ARIMA) 

dan Support Vector Regression (SVR)? 

2. Bagaimana peramalan harga saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) 

dengan metode ARIMA dan metode SVR? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja model ARIMA dan SVR dalam meramalkan 

data harga saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui langkah-langkah dalam membangun model peramalan 

menggunakan metode ARIMA dan SVR. 

2. Memperoleh model ARIMA dan SVR terbaik dalam peramalan harga saham 

PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES). 

3. Mengetahui hasil perbandingan kinerja model ARIMA dan SVR dalam 

meramalkan harga saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat teroritis dan praktis yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

keilmuan di bidang statistika, khususnya terkait penerapan dan perbandingan 
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metode ARIMA dan SVR dalam peramalan deret waktu. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan metode atau 

pemodelan peramalan deret waktu, sehingga dapat dijadikan landasan bagi 

penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, peneltian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

menambah pemahaman dalam penerapan metode ARIMA dan SVR untuk 

memodelkan dan meramalkan data deret waktu, khususnya terkait dengan 

pergerakan harga saham. Penelitian ini juga menjadi wadah bagi penulis 

untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama masa pendidikan 

ke dalam penelitian yang aplikatif. 

b. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

akademik bagi Program Studi Matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

khususnya dalam bidang statistika dan penerapan metode peramalan deret 

waktu. 

c. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai langkah-langkah penerapan metode ARIMA dan SVR dalam 

peramalan deret waktu, serta dapat digunakan sebagai referensi bagi 

akademisi maupun praktisi yang tertarik pada analisis dan peramalan deret 

waktu khususnya pada studi pergerakan harga saham. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Berikut sejumlah penelitian yang memiliki kesamaan topik dengan 

penelitian ini: 

1. Penelitian yang berjudul “Analysis of Daily Stock Trend Predicting Using 

ARIMA Model” oleh Mohankumari C, Vishukumar M, dan Nagara Rao Chilale 

pada tahun 2019. Jurnal ini menjabarkan proses pembangunan model peramalan 

harga saham yang diperoleh dari National Stock Exchange (NSE) selama 

periode januari 2007 hingga desember 2011 menggunakan model 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Data saham NSE yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup periode dari 2 Januari 2007 hingga 

30 Desember 2011 dengan total 1.236 observasi pada 5 perusahaan, yaitu 
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perusahaan HCL, INFOSYS, TCS, TECHMAHINDRA, dan WIPRO. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa model (2,1,0) dianggap paling sesuai untuk 

HCL, model (1,0,0) paling sesuai untuk INFOSYS, model (2,1,2) paling sesuai 

untuk TCS, model (2,1,2) paling sesuai untuk TECHMAHINDRA, dan model 

(1,0,1) paling sesuai untuk WIPRO. Selain itu, untuk prediksi jangka pendek, 

model ARIMA memiliki prospek yang kuat dan bahkan dapat bersaing secara 

positif dengan teknik lain yang sudah ada untuk prediksi harga saham. 

2. Penelitian yang berjudul “Prediction of Central Asia Bank’s Stock Price using 

Support Vector Regression Method” oleh Dide Guna Jayaswara, Isnandar 

Slamet dan Yuliana Susanti pada tahun 2023. Jurnal ini menjelaskan mengenai 

peramalan harga saham BCA menggunakan algoritma Support Vector 

Regression (SVR) dengan kernel linear dan RBF serta dibantu oleh grid search 

dan k-fold cross-validation untuk optimasi parameter. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, yaitu data harian harga penutupan saham BCA 

dari tahun 2010 hingga 2022. Terdapat 2.976 data harga penutupan yang 

kemudian dibagi menjadi dua, yaitu data pelatihan dan data pengujian, dengan 

proporsi 80% data pelatihan dan 20% data pengujian. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini bahwa metode SVR memiliki akurasi yang sangat baik dengan 

kernel linear, dengan bantuan grid search dan k-fold cross validation (k=3), 

yang mengasilkan nilai R-square untuk data pelatihan sebesar 93,79% dan nilai 

R-square untuk data pengujian sebesar 92,98%. Nilai MAPE untuk data 

pelatihan sebesar 0,2340 dan untuk data pengujian sebesar 0,1021, sedangkan 

nilai RMSE untuk data pelatihan sebesar 0,0597 dan untuk data pengujian 

sebsesar 0,0499. 

3. Penelitian yang berjudul “Comparing SVR and Random Forest Forecasting 

based on Autoregressive Time Series with Application” oleh Naam Salem 

Fadhil dan Zinah Mudher Albazzaa pada tahun 2023. Jurnal ini menjelaskan 

mengenai perbandingan peramalan kelembaban relatif di salah satu stasiun 

meteorologi pertanian di Irak menggunakan metode Support Vector Regression 

(SVR), Random Forest, dan Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data deret waktu dari 
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nilai minimum dan maksimum kelembapan relatif setelah memisahkannya ke 

dalam dua musim, yaitu musim panas dan musim dingin. Data yang digunakan 

terdiri dari 675 pengamatan yang dikumpulkan dari 15 Mei 2018 hingga 19 Juli 

2020. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunujukkan bahwa metode 

Random Forest dan SVR lebih baik daripada metode ARIMA untuk 

meramalkan nilai kelembapan udara. Untuk peramalan pada data pelatihan, 

metode RF terbukti lebih baik dibandingkan metode ARIMA maupun SVR. 

Namun, untuk peramalan pada data pengujian, metode SVR lebih unggul 

dibandingkan metode ARIMA maupun RF dalam hal tingkat akurasinya. 

4. Penelitian yang berjudul “Comparison of ARIMA and LSTM Methods in 

Predicting Jakarta Sea Level” oleh Yanuar Nurul Hilal, Gibson Daniel 

Andrianto Nainggolan, Sabila Hamda Syahputri, dan Fitri Kartiasih pada tahun 

2024. Penelitian ini menjelaskan mengenai perbandingan peramalan tinggi 

permukaan laut Jakarta menggunakan metode Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) dan Long Short-Term Memory (LSTM). Data tinggi 

muka air laut diambil dari 1 November 2021 pukul 00.00 WIB hingga 17 

November 2023 pukul 23.59 WIB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

ARIMA (1,1,4) lebih efektif dalam memprediksi ketinggian muka air laut 

dibandingkan dengan LSTM. Nilai MAE, MAPE, dan RMSE untuk ARIMA 

(1,1,4) masing-masing adalah 7,19, 4,86%, dan 10,35 (Nurul Hilal et al., 2024). 

5. Penelitian yang berjudul “Stock Forecasting using Support Vector Machine” 

oleh Lucas K. C. Lai dan James N. K. Liu pada tahun 2010. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai perbandingan kinerja prediksi pasar keuangan 

menggunakan Neural Network dan SVR. Data yang digunakan adalah data 

Hang Sang Index (HSI) dari 2002 sampai 2007. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model Neural Network tidak dapat menandingi SVR dengan kernel RBF 

dalam hal akurasi, terutama pada peramalan jangka pendek. 

6. Penelitian yang berjudul “Nepal Stock Exchange Prediction Using Support 

Vector Regression and Neural Networks” oleh Top Bahadur Pun dan Tej 

Bahadur Shahi pada tahun 2018. Penelitian ini menjelaskan mengenai prediksi 

harga saham menggunakan SVR dan ANN. Data yang digunakan merupakan 
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harga saham yang diperoleh dari situs web Bursa Efek Nepal (NEPSE). Data 

harga saham ini diambil dari 10 sektor investasi yang berbeda untuk analisis 

berdasarkan sektor. Data kemudian dinormalisasi menggunakan Min-Max dan 

Z-score. Kinerja kedua model diukur mengunakan MSE, MAE, RMSE dan 

koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa SVR dengan 

normalisasi Min-Max memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan ANN di 

semua sektor, kecuali Development Bank, Keuangan dan Reksa Dana. 

 

Berikut persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penulis 

No Penelitian Hasil  Persamaan Perbedaan 

1 Mohankumari C, 

et al (2019) 

Analysis of Daily 

Stock Trend 

Predictin Using 

ARIMA Model 

Menunjukkan 

bahwa model 

ARIMA memiliki 

prospek yang kuat 

untuk prediksi 

jangka pendek 

dan dapat 

bersaing dengan 

teknik lainnnya. 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

ARIMA 

Data yang 

digunakan yaitu 

Harga saham 

pada National 

Stock Exchange 

(NSE) selama 

periode januari 

2007 hingga 

desember 2011 

2 Dide Guna 

Jayaswara, et al 

(2023) 

Prediction of 

Central Asia 

Bank’s Stock Price 

using Support 

Vector Regression 

Method 

Menunjukkan 

bahwa model 

SVR memiliki 

nilai akurasi yang 

sangat baik 

dengan kernel 

linear. 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu SVR 

Data yang 

digunakan yaitu 

Harga saham 

BCA. Selain itu, 

perbedaanya juga 

terletak pada 

kernel yang 

digunakan, pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 
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Dide Guna 

Jayaswara, et al 

kernel yang 

digunakan hanya 

berfokus pada 

kernel linear dan 

RBF   

3 Naam Salem 

Fadhil, et al (2023) 

Comparing SVR 

and Random 

Forest 

Forecasting based 

on Autoregressive 

Time Series with 

Application 

Menunjukkan 

bahwa metode 

SVR lebih unggul 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu SVR 

dan ARIMA 

Data yang 

digunakan yaitu 

Kelembaban 

relatif di salah 

satu stasiun 

meteorologi 

pertanian di Irak 

4 Yanuar Nurul 

Hilal, et al (2024) 

Comparison of 

ARIMA and LSTM 

Methods in 

Predicting Jakarta 

Sea Level 

Menujukkan 

bahwa model 

ARIMA lebih 

efektif dalam 

mempresiksi 

tinggi permukaan 

laut jakarta 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

ARIMA  

Metode 

pembanding 

yang digunakan 

yaitu LSTM, 

serta data yang 

digunakan yaitu 

tinggi permukaan 

laut Jakarta 

5 Lucas K. C. Lai 

dan James N. K. 

Liu (2010) 

Stock Forecasting 

using Support 

Vector Machine 

menunjukkan 

bahwa model 

Neural Network 

tidak dapat 

menandingi SVR 

dengan kernel 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu SVR 

Metode 

pembanding 

yang digunakan 

yaitu Neural 

Network 
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RBF dalam hal 

akurasi, terutama 

pada peramalan 

jangka pendek 

6 Top Bahadur Pun 

dan Tej Bahadur 

Shahi (2018) 

Nepal Stock 

Exchange 

Prediction Using 

Support Vector 

Regression and 

Neural Networks 

menunjukkan 

bahwa SVR 

dengan 

normalisasi Min-

Max memiliki 

kinerja yang lebih 

baik dibandingkan 

ANN di semua 

sektor, kecuali 

Development 

Bank, Keuangan 

dan Reksa Dana 

Metode 

yang 

digunakan 

yaitu SVR 

Pada penelitian 

oleh Pun & Shahi 

kernel yang 

digunakan pada 

SVR hanya 

kernel RBF. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis guna memastikan penyajian yang 

terstruktur dan terarah. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

• BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan menyajikan pemaparan mengenai latar belakang 

penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, serta manfaat 

penelitian. Selain itu, juga mencakup tinjaun pustaka serta sistematika penulisan 

untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai penelitian yang dilakukan. 

• BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi paparan tentang dasar-dasar ilmiah yang 

mendukung pembahasan penelitian. Hal ini berkaitan dengan analisis deret 

waktu, metode ARIMA dan SVR. 
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• BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi paparan mengenai sumber data, veriabel 

penelitian, metode analisis data, aplikasi pengolahan data, serta flowchart 

penelitian. 

• BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan mengenai konsep peramalan dengan menggunakan 

metode ARIMA dan SVR  

• BAB V STUDI KASUS 

Bab ini berisi paparan mengenai penerapan dan implementasi metode 

ARIMA dan SVR dalam meramalkan harga saham PT Aspirasi Hidup 

Indonesia Tbk (ACES), serta analisis terhadap hasil yang diperoleh dari studi 

kasus tersebut. 

• BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan akhir dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Pada metode ARIMA, proses pemodelan dilakukan dengan pemeriksaan 

stasioneritas dalam variansi dan rataan, dan dilakukan transformasi data serta 

differencing jika diperlukan. Setalah data dinyatakan stasioner, tahapan dilanjutkan 

dengan identifikasi model, estimasi parameter, uji diagnostik residual, dan 

pemilihan model terbaik. Sementara itu, pada metode SVR, pemodelan diawali 

dengan inisialisi variabel dependen dan independen. Selanjutnya, dilakukan proses 

optimisasi hyperparameter untuk menentukan kombinasi parameter terbaik 

dilanjutkan dengan membangun model. Kemudian terakhir pemilihan kernel 

terbaik. 

Peramalan harga penutupan saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 

dengan metode ARIMA menghasilkan empat model yang memenuhi asumsi 

residual white noise dan berdistribusi normal. Dari keempat model tersebut, model 

ARIMA(1,1,2) terpilih sebagai model terbaik berdasarkan nilai AIC terkecil yaitu 

sebesar  −2068,7. Model ini dipilih karena telah memenuhi asumsi residual, serta 

memiliki nilai AIC terkecil. Adapun bentuk persamaan model ARIMA (1,1,2) 

adalah sebagai berikut: 

𝑦̇𝑡  = −0,522596𝑦̇𝑡−1 −  0,547576𝑒𝑡−1 + 0,180663𝑒𝑡−2 + 𝑒𝑡 

Sementara itu, peramalan harga penutupan saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk 

menggunakan metode SVR dilakukan dengan optimasi hyperparameter 

menggunakan teknik grid search dan k-fold cross validation yang dilakukan untuk 

empat kernel yang berbeda. Diperoleh bahwa kernel RBF dengan hasil optimasi 

parameter 𝐶 = 26 dan 𝛾 = 23 memberikan kinerja terbaik. Model SVR dengan 

kernel RBF ini dipilih karena memiliki nilai RMSE terkecil dibanding dengan 

fungsi kernel yang lainnya, yaitu sebesar 7,585545.  

Berdasarkan hasil perbandingan nilai RMSE dari model ARIMA(1,1,2) dan 

SVR dengan kernel RBF, diperoleh bahwa metode terbaik dalam meramalkan harga 

penutupan saham PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk  adalah dengan menggunakan 
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metode SVR. Hal ini dikarenakan model SVR dengan kernel RBF memiliki nilai 

RMSE yang lebih kecil yaitu sebesar 7,585545 dibandingkan dengan model 

ARIMA(1,1,2) yang mengasilkan nilai RMSE sebesar 18,68798.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Pada metode SVR, meskipun grid search terbukti mampu menghasilkan model 

dengan kinerja yang baik dan akurat dalam penelitian ini, akan tetapi teknik ini 

membutuhkan waktu komputasi yang cukup lama. Oleh karena itu, untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan teknik optimasi 

lain seperti Random Search, Bayesian Optimization, atau teknik optimasi 

lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya, dapat dikaji pengembangan model dengan 

pendekatan multivariat, yaitu dengan menambahkan variabel lain, seperti 

volume perdagangan, sentiment pasar dan lainnya yang relevan untuk 

meningkatkan akurasi dan kemampuan model dalam menangkap dinamika 

pasar yang lebih kompleks dibandingkan model univariat yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan metode terbaik 

yang dihasilkan pada penelitian ini dengan metode peramalan lainnya, seperti 

Random Forest Regression dan lainnya. 
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